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ABSTRAK

Umu Khairatul Jannah, (2020): “Motivasi Belajar Siswa dengan Pembelajaran
Kooperatif Learning Mata Pelajaran Penjas di
SMPN 3 Pariaman”

Penelitian ini diawali berdasarkan hasil observasi terhadap motivasi belajar
siswa SMPN 3 Pariaman pada pembelajaran penjas yang masih banyak siswa
tidak fokus dan bermain saat proses pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian
untuk melihat bagaimana motivasi belajar siswa SMPN 3 Pariaman dengan
menggunakan metode kooperatif learning saat pembelajaran.

Jenis penelitian adalah deskriptif, dengan populasi seluruh siswa kelas VIII
SMPN 3 Pariaman yang berjumlah 210. Penarikan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik purposive sampling yaitu hanya pada kelas VIII A yang
berjumlah 30 orang. Instrument penelitian Instrumen penelitian ini melalui angket.
Hipotesis yang diajukan adalah terdapat motivasi belajar siswa dengan
menggunakan metode kooperatif learning dengan hasil yang baik. Data dianalisis
menggunakan teknik distribusi frekwensi (statistik deskriptif) dengan rumus
presentase.

Dari hasil analisis diperoleh presentase capaian motivasi belajar siswa
SMPN 3 Pariaman dengan menggunakan metode kooperatif learning pada
pembelajaran penjas yaitu sebesar (73%) yang menjawab YA sebanyak 22 orang
dan (27%) menjawab TIDAK sebanyak 8 orang dari jumlah responden 30 orang
dan 25 butir pertanyaan.: terdapat capaian baik sekali pada motivasi belajar siswa
SMPN 3 Pariaman dengan metode kooperatif learning pada pembelajaran penjas
dengan tingkat capaian yaitu (73%).

Kata Kunci: Motivasi Belajar Siswa, Metode Kooperatif Learning
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Suatu proses pembelajaran merupakan salah satu pelaksanaan
pengembangan ilmu siswa yang diberikan dalam dunia pendidikan.
Pendidikan adalah salah satu bidang pembangunan nasional yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas manusia. Peningkatan kualitas manusia dapat
dilakukan melalui berbagai program pendidikan yang dimulai dari pendidikan
dasar sampai kejenjang perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan pendidikan
tersebut, pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis dan berdasarkan
pada ilmu penghetauan dan teknologi.

Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan dengan serius oleh
pemerintah. Tercapainya peningkatan mutu pendidikan yang tinggi
merupakan suatu hasil yang dapat dibanggakan. Salah satu langkah yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu dunia pendidikan dengan
membuat undang-undang pendidikan Nomor 23 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional yang bertujuan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya
potensi pserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi manusia yang bertanggung jawab.”

Dalam meningkatkan pendidikan, pemerintah telah melakukan

kebijaksanaan seperti perbaikan tehadap sistem pengajaran yang menyangkut

kurikulum, penempatan pemerataan tenaga pendidikan, pengadaan kegiatan



pelatihan dan keterampilan, penambahan sarana dan prasarana, serta
penerapan ide-ide baru dalam usaha meningkatkan mutu. Pendidikan yang
diajarkan dalam dunia pendidikan beranekaragam jenis mata pelajarannya.
Salah satu diantaranya adalah penjasorkes. Mata pelajaran tersebut telah
terdaftar didalam kurikulum dunia pendidikan (KTSP) tingkat SD, SMP, dan
SMA atau sekolah lain yang setingkat Kurikulum tingkat satuan pendidikan
sekolah menengah atas dijelaskan bahwa:

“Keolahragaan nasional bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan

kesejahteraan dan kebugaranmaka dapatdiartikan bahwa siswa yang

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik tentunya siswa yang

terbiasa melakukan aktivitas. Rosmaneli (2019)”

Selanjutnya Dalam menentukan kualitas pembelajaran di sekolah,
dibutuhkan kompetisi profesional atau kemampuan dasar yang dimiliki guru
baik dibidang kognitif, penguasaan bahan ajar, keterampilan mengajar, para
guru pendidikan jasmani olahraga kesehatan memiliki kebebasan dalam
memilih atau menggunakan metode belajar yang dianggap sesuai dengan
materi yang akan diajarkan. Oleh karna itu guru di tuntut dapat memilih
menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran penjas. Akan tetapi bila
guru tidak pandai memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang
tepat, maka siswa akan sulit dalam menerima dan memahami materi
pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru (Sanjaya, 2006:99).

SMPN 3 Negeri Pariaman merupakan salah satu lembaga pendidikan
resmi yang memiliki peranan dalam membina dan mengembangkan prestasi

siswa. Salah satu upaya yang dapat di lakukan oleh guru SMPN 3 Pariaman

adalah dengan cara mengembangkan keterampilan belajar siswa melalui



metode pembelajaran kooperatif learning dalam mata pelajaran penjas di
SMPN 3 Pariaman. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah
di butuhkan lingkungan belajar di sekolah yang mendukung dan Kualitas
pembelajaran. Kualitas pembelajraan ialah tinggi rendahnya atau efektif atau
tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran kooperatif learning merupakan suatu cara yang
diterapkan seorang guru dalam kegiatan pembelajaran yang dikemas dalam
bentuk kelompok. Selain metode pembelajaran yang digunakan sumber daya
manusia (SDM) guru berkaitan dengan tingkat pemahaman guru tentang
materi pembelajaran. Tingkat pemahaman guru tentang metode pembelajaran
kooperatif dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi belajar.
Dengan adanya profesinal kemampuan guru dalam mengajar menggunakan
metode pembelajaran kooperatif siswa dapat lebih mudah mengerti dan
mampu mengaplikasikan perintah yang sudah di berikan guru saat proses
belajar, siswa harus secara individual menemukan dan mentrasformasikan
informasi yang harus kompelks,memeriksa informasi dengan aturan yang ada
merevisinya bila perlu dan mengalakkan siswa untuk berinteraksi secara aktif
dan positif dalam kelompok (Asnaldi A 2016).

Melihat dan mempelajari yang telah ada dan berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan, salah satu indikator dari kurangnya motivasi siswa
dalam melaksanakan pembelajaran penjas dikarnakan metode pembelajaran
yang kurang menarik sehingga siswa tidak termotivasi dalam mengikuti

pembelajaran penjas. Metode belajar yang di gunakan guru pendidikan



B.

jasmani olahraga dan kesehatan dalam menyampaikan materi masih
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas atau
latihan, sementara siswa hanya menerima apa yang di sampaikan guru, yaitu
mendengar, mengamati teknik gerakan yang benar dan melakukan tugas
gerak ketika siswa di minta oleh guru sehingga metode pembelajraan hanya
terpusat pada guru. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di
SMPN 3 Pariaman, dapat diketahui bahwa faktor penyebab kurang nya
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas adalah kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep penjas, kurangnya
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, pembelajaran yang berpusat pada
guru, dan juga siswa tersebut kurang teliti dalam menganalisis gerakan saat
melakukan praktek di lapangan dan kurang kreatif nya guru menggunakan
metode saat pembelajaran di laksanakan.

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang di uraikan di atas,
maka peneliti ingin melakukan penelitian terkait dengan masalah yang di
hadapi siswa SMPN 3 Pariaman. Dengan harapan setelah diadakannya
penelitian ini maka akan ada perbaikan dan dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif ini.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di temukan di atas,maka

masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran kooperatif learning



2. Motivasi belajar siswa
3. Kemampuan guru saat mengajar
4. Pelaksanaan pembelajaran
C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
metode pembelajaran penjas, maka penulis membatasi masalah penelitian ini
hanya pada mengenai motivasi belajar siswa dalam metode pembelajaran
penjas di SMPN 3 kota Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah siswa
termotivasi  dalam proses belajar penjas dengan menggunakan metode
kooperatif learning?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukan diatas, maka
penelitian ini bertujuan secara umum untuk mengetahui sekaligus
mendeskripsikan tentang motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode
kooperatif learning di SMPN 3 Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
1. Sebagai syarat bagi penulis dalam menyelesaikan program Strata Satu
(S1).
2. Menambah wawasan penulis khususnya dan pembaca pada umumnya

mengenai metode pembelajaran Penjas di SMP Negeri 3 Pariaman.



. Sebagai bahan pertimbangan dan bahan masukan bagi guru-guru
pendidikan Penjas di SMP Negeri 3 Pariaman.

Dapat memberikan informasi bagi para peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti masalah yang sama lebih mendalam.

. Sebagai bahan acuan dan bacaan untuk mahasiswa Fakultas IImu

Keolahragaan (FIK UNP).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: Terdapat
pengaruh penggunaan implementasi pembelajaran penjas melalui metode
kooperatif learning terhadap motivasi belajar siswa secara signifikan sebesar
6.41, dengan nilai t analisis atau thiung Sebesar 6.41 lebih besar dari pada nilai
traver 1.75 hal tersebut menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.
B. Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka
disarankan kepada:
1. Guru penjasorkes di SMP agar :
a. Dalam pembelajaran penjasorkes menerapkan metode kooperatif
learning dalam proses pembelajaran penjas.
b. Memberikan pemahaman dan pengertian tentang proses pembelajaran
dengan metode kooperatif learning.
2. Siswa agar dapat melakukan kegiatan penjasorkes atau terlibat aktif sesuai
yang diberikan guru dengan belajar lebih serius dalam kelompok.
3. Kepala sekolah agar menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran
penjasorkes sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik.
4. Peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian dengan kajian yang

sama dengan sampel yang lebih banyak dan dalam waktu yang lebih lama.
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